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Rizky Novitasari. D0312069. 2016. “Tindakan Sosial Anak Korban Kekerasan 
Seksual Di Yayasan Kakak Surakarta”. Skripsi. Prodi Sosiologi. Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tindakan sosial anak korban kekerasan seksual berdasarkan jenis kasus yaitu 
pertama, tindakan korban kekerasan seksual perkosaan untuk mencapai nilai dan 
norma seksualitas adalah dengan mematuhi nilai-norma orang tua serta agama, 
membatasi diri terhadap perilaku seksual menyimpang, menghindari pergaulan 
bebas, tidak melakukan hal yang menyimpang ketika berpacaran. Kedua, korban 
persetubuhan adalah menghindari seks bebas, tidak menomorsatukan pacar, 
menjaga kelakuan, menaati nilai-norma agama serta orng tua. Dan ketiga, korban 
pelecehan seksual diantaranya menaati nilai-norma agama serta orang tua, 
menghindari seks bebas, dan membatasi diri terhadap pergaulan yang tidak baik.  
Tindakan sosial anak korban kekerasan seksual terhadap nilai agama 
diantaranya; pertama, tindakan korban perkosaan adalah menaati nilai agama yang 
telah dipelajari atau diketahui dengan tujuan untuk menjadi diri yang lebih baik 
dan tidak dipandang sebelah mata. Kedua, tindakan korban persetubuhan yaitu 
mematuhi niai agama walaupun dengan berat hati dan terkekang, terutama nilai 
agama yang melarang untuk berpacaran karena berpacaran atau berhubungan 
dengan lawan jenis bagi informan adalah hal yang wajar. Ketiga, tindakan korban 
pelecehan seksual adalah dengan mematuhi nilai agama dengan sungguh-
sungguh.  
Tindakan sosial anak korban kekerasan seksual ketika menjalin hubungan 
dengan lawan jenis diantaranya adalah pertama, tindakan korban perkosaan yaitu 
ketika berpacaran tidak melakukan hal yang menyimpang serta tidak melakukan 
seks bebas. kedua, tindakan korban persetubuhan yaitu menghindari seks bebas, 
membatasi keluar malam dengan pacar, saling menghargai dan tidak memaksakan 
kehendak. ketiga, tindakan korban pelecehan seksual yaitu dengan menghindari 
sek bebas.  
Tindakan sosial anak korban kekerasan seksual terhadap nilai-norma orang tua 
serta lingkungan diantaranya pertama, tindakan korban perkosaan adalah menaati 
nilai yang merupakan sebuah keharusan dan merupakan nilai yang telah diketahui 
sejak lama, sedangkan tindakan anak terhadap nilai yang ada di lingkungan adalah 
menyetujui nilai-nilai yang berlaku di lingkungn tempat tinggal. Kedua, tindakan 
korban persetubuhan adalah dengan mematuhi peraturan yang dibuat orang tua, 
walau terkekang dengan nilai/ peraturan yang diberikan orang tua, sedangkan 
untuk nilai dari lingkungan, adalah menyetujui nilai-nilai dengan tujuan untuk 
menghindari hal-hal yang buruk terjadi. Ketiga, tindakan korban pelecehan 
seksual adalah menyetujui dan melaksanakan nilai yang diberikan orang tua 
namun juga memberi penolakan terhadap beberapa nilai karena dirasa memberi 









Rizky Novitasari. D0312069. 2016. “SOCIAL ACTION CHILDREN VICTIMS 
OF SEXUAL VIOLANCE IN YAYASAN KAKAK SURAKARTA.” Sociology 
Department. Social Science and Political Faculty. Surakarta Sebelas Maret 
University. 
Social action child victims of sexual violence based on the types of cases: first, 
the Act of sexual violence victims of rape to achieve the values and norms 
of sexuality is to adhere to the values of the parents and religious norms, 
restrict themselves against deviant sexual behavior, avoid intercourse, not doing 
things that are distorted when dating. Second, victims of promiscuity is avoiding 
sex free, no menomorsatukan boyfriend, maintain the behavior, adhering to 
religious norms and values of the men of old. And third, the victim of sexual 
harassment including adhering to religious norms and values of parents, avoid free 
sex, and limit ourselves against the Association that is not good. 
Social action child victims of sexual violence against religious values among 
them; First, the Act of rape victims is adhering to the values of the religion 
that has been studied or known to be a better self and not considered one 
eye. Second, the Act of coitus victims i.e. comply with niai religion though with a 
heavy heart and restrained, particularly religious values that ban for dating 
because of dating or relate to the opposite sex for the informant is a reasonable 
thing. Third, the actions of the victim of sexual abuse is to comply with religious 
values seriously. 
Social action child victims of sexual violence while in a relationship with the 
opposite sex were the first victims of rape, the Act when dating does not do 
the distorted and do not do free sex. Second, the Act of coitus victims i.e. 
avoid free sex, limiting evening out with your girlfriend, mutual respect and not 
impose the will. third, the actions of the victims of sexual abuse that is by 
avoiding sex free. 
Social action child victims of sexual violence of parents as well as the norms 
of the environment including the first, the Act of rape victims is adhering to a 
value that is amust and is the value that has been known for a long time, whereas 
the actions against the value in the environment is approved the values prevailing 
in residences environment. Second, the Act of coitus victims is to comply with 
the regulations of the elderly, although unfettered by the value/regulations are 
given parents, while for the value of the environment, was approved the values 
with the purpose to avoid bad things happening. Third, the actions of the victim of 
sexual abuse is to approve and implement the given value of the elderly but also 
gives a rejection of some value because it is reasonably give excess limitation by 
Association against child. 
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Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya, 
di dalam naskah  ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila ternyata di dalam naskah  ini dapat dibuktikan terdapat unsur-
unsur PLAGIASI, saya bersedia  ini digugurkan dan gelar akademik yang telah 
saya peroleh (S.Sos.) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
  
 Surakarta,   
 Mahasiswa, 
 
          
 































Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan pula. Maka nikmat tuhanmu 
yang manakah yangkamu dustakan? 
(QS Ar-Rohman: 60-61) 
 
 
“… pertama-tama manusia ada, berhadapan dengan dirinya sendiri, terjun ke 
dalam dunia dan barulah setelah itu ia mendefinisikan dirinya… Ia tidak akan 
menjadi ‘apa-apa’ sampai ia menjadikan hidupnya ‘apa-apa’ … manusia adalah 
bukan apa-apa selain apa yang is buat dari dirinya sendiri..” 
(Jean Paul Sartre) 
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